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RINGKASAN  

  DESY RATNA SARI  “Faktor Yang Mempengaruhi  Keputusan Petani 

Sawah Pasang Surut Tetap Mengadopsi Varietas Ciherang Di Desa Pulau Borang 

Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin (Studi Kasus Kelompok Tani 

Kelas Lanjut)” (dibimbing oleh MUSTOPA MARLI BATUBARA dan INNIKE 

ABDILLAH FAHMI). 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

keputusan petani sawah pasang surut tetap mengadopsi varietas ciherang di Desa 

Pulau Borang Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin pada bulan April 

sampai juni 2019. Motode penelitian yang digunakan yaitu metode studi kasus 

(Study Case). Metode penarikan contoh dalam penelitian ini adalah 

Disproportionate Stratified Random Sampling (acak tak berimbang). Petani 

contoh dalam penelitian ini ada 68 petani contoh yaitu Petani contoh strata I 

sebanyak 34 petani yaitu petani padi yang tetap mengadopsi varietas ciherang dan 

petani contoh strata II sebanyak 34 petani yaitu petani yang mengadopsi varietas 

non-ciherang. Metode pengumpulan data yan digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode wawancara dan observasi untuk mendapatkan data primer 

sedangkan data sekunder didapatkan dari lembaga penyuluhan. Metode 

pengelolahan data dan analisis data mengunakan regresi logistik dengan alat bantu 

software SPSS 20,0 dan deskriptif kuantitatif. Hasil analisis model logistik dengan 

tingkat kepercayaan 95 %. Faktor yang mempengaruhi keputusan petani tetap 

mengadopsi varietas ciherang secara simultan dipengaruhi oleh faktor luas lahan, 

biaya produksi, umur, pengalaman dan pendapatan. Sedangkan secara parsial 

faktor yang mempengaruhi keputusan petani sawah pasang surut tetap 

mengadopsi varietas ciherang  adalah umur, pengalaman dan pendapatan.  
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SUMMARY 

  DESY RATNA SARI,  “Factors Affluencing The Decision Of Fixed 

Tidal Paddy Farmers To Adopt Ciherang Varieties In Pulau Borang  Village 

Banyuasin I District Banyuasin District (Case Study Of Advanced Class Farmers 

Groups)” (Advised By  MUSTOPA MARLI BATUBARA and INNIKE 

ABDILAH FAHMI). 

 

  The objective of this research were to factors that influence the decision of 

tidal paddy farmers to adopst ciherang varieties in Pulau Borang Village 

Banyuasin I district Banyuasin district from April to June 2019.  The research 

method used is the (case study) method. the sampling in  research this is the 

Disproportionate Stratified Random Sampling (unbalanced random). The sample 

farmers in this study were 68 sample farmers namely 34 strata I sample farmers of 

rice farmers who still adopted ciherang varieties and 34 strata II sample farmers 

were 34 farmers, namely farmers who adopted non-ciherang varieties. Data 

collection methods to obtain primary data while secondary data are obtained from 

extension services data management methods and data analysis using logictic 

regression with SPSS 20,0 software tools and quantitative descriptive results of 

the analysis of logistic models with the level 95 %, continue to adopt ciherang 

varieties simultaneously are influenced by land area, production costs, age, 

experience and income. Of the partially the factors that influence the decision of 

tidal rice farmers to adopt ciherang varieties are age, experience and income 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang selama ini masih diandalkan 

oleh negara kita kerena sektor pertanian mampu memberikan pemulihan dalam 

mengatasi krisis yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang menampakkan sektor 

pertanian sebagai salah satu sektor yang andal dan mempunyai potensi besar 

untuk berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi nasional. Konsep ketahanan 

pangan lebih luas dibandingkan dengan konsep swasembada pangan, seperti 

sering digunakan dalam konteks produksi tanaman pangan. Para ahli sepakat 

bahwa ketahanan pangan minimal mengandung unsur pokok, yaitu ketersediaan 

pangan, aksesabilitas masyarakat, dan stabilitas harga pangan (Arifin, 2005). 

Payung hukum dari peranan pemerintah terhadap kebijakan pangan diatur 

dengan UU No. 7 tahun 1996 tentang pangan, UU No. 41 Tahun 2009 tentang 

perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan, Inpres No. 9 tahun 2002 

tentang dukungan peningkatan produktifitas padi di indonesia, dan PP No. 1 

Tahun 2011.  Campur tangan tersebut dilakukan oleh pemerintahan melalui 

berbagai insitusi, khususnya melalui Departemen pemerintah, Departemen 

perdagangan, dan Bulog (Utama, 2015). 

Upaya untuk meningkatkan produksi beras nasional adalah  dengan 

peningkatan produktivitas dan perluas areal.  Dari aspek teknis, teknologi yang 

digunakan adalah pengunaan benih unggul.  Pengunaan benih bermutu merupakan 

kunci sukses pertama dalam usahatani padi. Faktor utama yang menjadi 

pertimbangan dalam pengembangan varietas unggul pada suatu daerah  adalah 

sikap dan preferensi petani untuk memilih dan menggunakan benih unggul yang 

sesuai (Syamsiah dkk, 2015). 

Padi merupakan salah satu tanaman utama di Indonesia yang menghasilkan 

makanan pokok terbesar yaitu komoditi beras. Menurut Nurmalina (2007) beras 

merupakan makanan pokok yang dikonsumsi oleh hampir 98% masyarakat 

Indonesia. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk pada 
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akhirnya akan mempengaruhi jumlah permintaan akan ketersedian komoditas 

beras. Pada masa sekarang pola konsumsi beras mulai meluas ke daerah-daerah 

yang sebelumnya perpola pangan pokok non-beras.  Selain dijadikan makanan 

pokok, beras juga menjadi bahan baku industri yang strategis bagi perekonomian 

nasional. Sehingga permintaan beras meningkatkan seiring pertumbuhan 

penduduk, pertumbuhan ekonomi, daya beli masyarakat dan perubahan selera. 

Tanaman padi merupakan tanaman yang istimewah karena tanaman padi 

mempunyai kemampuaan beradaptasi hampir pada semua lingkungan dari dataran 

rendah sampai dataran tinggi (2000 m dpl), dari daerah tropis sampai subtropis 

kecuali dataran benua Antartika (kutub), dari daerah basah (rawa-rawa) sampai 

kering (padang pasir), dari daerah subur sampai marjinal, (cekamansalinitas, 

aluminium, fero, asam-asam organik, kekeringan, dan lain-lain).  Tanaman padi 

termasuk jenis rumput yang mempunyai rumpun yang kuat, dan dari ruasnya 

keluar banyak anakkan yang berakar.  Padi mempunyai banyak varietas unggul 

dan hibrida, varietas unggul dan hibrida memiliki gabah permalai antara 500-600, 

bahkan pada varietas tertentu dapat mencapai lebih dari 700 gabah per malai.  

Sampai tahun 2012, varietas padi unggul yang telah dilepas kementrian pertanian 

sudah mencapai 493 varietas yang tersebar di Indonesia. Varietas padi yang 

disebar tersebut terdiri dari padi sawah, padi rawa, dan padi gogo (Utama, 2015). 

Benih padi varietas ciherang merupakan salah satu varietas yang banyak 

ditanam oleh petani di Indonesia karena mempunyai banyak kelebihan.  Beberapa 

kelebihan varietas ciherang adalah menghasilkan beras yang pulen dan enak, 

mampu beradaptasi di segala tempat kondisi alam dan umurnya yang relatif 

singkat sekitar 116-125 hari.  Varietas ciherang lepaskan pada tahun 2000, 

anjuran tanam pada sawah irigasi dataran rendah sampai ketinggian 500 m dpl,  

dengan rata-rata hasil 6,0 ton/ha, potensi hasil 8,5 ton/ha kg.    

Provinsi Sumatera Selatan salah satu Provinsi yang cukup banyak 

menopang produksi padi di Indonesia, adapun Kabupaten yang memiliki luas 

panen ha dan jumlah produksi padi ton di Provinsi Sumatera Selatan bisa dilihat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Padi di   

Menurut Provinsi Sumatera Selatan/Kabupaten Tahun 2013-

2017 

 

Tahun Luas Panen  

(ha) 

Produksi  

(ton) 

Produktivitas (ton/ha) 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

   810.900,0 

   872.737,0 

1.014.350,7 

  999.972,2 

1.005.202,6 

3.670.434 

4.247.922 

5.074.613 

4.943.071 

5.076.831 

4,53 

4,87 

5,00 

4,94 

5,05 

 

Sumber: Dinas Tanman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera 

Selatan, 2018 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukan luas panen, produktivitas tanaman 

padi di Sumatera Selatan pada tahun 2013 dengan luas panen 810.900 ha, 

produksi 3.670.434 ton dengan produktivitas 4,53  ton/ha.  Pada tahun 2014 

terjadi peningkatan luas panen yaitu seluas 61,837 ha, dengan peningkatan luas 

panen yang terjadi pada tahun 2014 maka produksi meningkat menjadi  872. 

737,0 ton, dengan produktivitas 4, 87 ton/ha.  Pada tahun 2015 peningkatan terus 

menerus terjadi untuk luas panen yaitu seluas 1.041.613,7 ha, produksi 5.074,613 

ton, dengan produktivitas 5,00 ton/ha.  Tetapi pada tahun 2016 terjadinya 

penurunan luas panen yaitu -14.378,5 ha, produksi -131,542 ton dan produktivitas 

4,94 ton/ha.  Penurunan luas panen dan produksi padi pada tahun 2016, 

disebabkan oleh lahan cuaca ekstrim yang terjadi Provinsi Sumatera Selatan, yang 

berpengaruh terhadap luas panen dan produksi padi terutama untuk sawah lebak 

yang hanya panen satu kali akibat terendam banjir.  Pada tahun 2017 luas panen 

meningkat menjadi 1.005.202,6  ha, produksi 5.076.831 ton dan produktivitas 

5,05 ton/ha. 

Di Kabupaten Banyuasin, komoditas padi diusahakan hampir diseluruh 

kecamatan. Luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman padi berdasarkan 

kecamatan 2017 dapat dilihat pada Tabel 2. 
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 Tabel 2.  Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Padi di  

Kabupaten Banyuasin, Tahun 2017 

 

No Kecamatan Luas Panen  

(ha) 

Produksi  

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Rantau Bayur 

Betung  

Suek tapeh 

Pulau Rimau 

Tungkal Ilir 

Banyuasin III 

Sembawa  

Talang Kelapa 

Tanjung Lago 

Banyuasin I 

Air Kumbang 

Rambutan 

Muara Padang 

Muara Sugihan 

Makarti Jaya 

Air Salek 

Banyuasin II 

Muara Telang 

Sumber Marga Telang 

18.125,8 

     136,6 

  1.029,1 

24.539,1 

   7.166,2 

  1.829,9 

    725,9 

    152,6 

15.867,7 

  5.051,6 

  2.722,3 

  7.769,1 

13.583,4 

39.104,7 

13.583,4 

29.504,9 

14.780,2 

41.678,9 

16.840,3 

92.545,6 

     711,7 

  5.343,3 

      124.897,3 

36.487,9 

  9.310,5 

  3.776,9 

  7.794,2 

81.897,7 

25.761,5 

14.168,0 

38.258,2 

69.826,7 

      199.676,7 

68.710,2      

151.199,5        

75.146,4      

211.116,0 

85.601,7 

5,11 

5,21 

5,19 

5,09 

5,09 

5,09 

5,20 

5,12 

5,16 

5,09 

5,20 

4,92 

5,14 

5,11 

5,16 

5,12 

5,08 

5,07 

    5,08 

∑ 255.280,7 1.302.229,7 97,23 

X     13.435,8       68.538,4    5,12 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Daerah Kabupaten Banyuasin, 2018 

 

Berdasarkan  Tabel 2, dapat dilihat pada Kabupaten Banyuasin memiliki 19 

Kecamatan yang menghasilkan produksi padi. Kecamatan Banyuasin I merupakan 

Kecamatan yang memiliki luas panen 5.051,6 ha, produksi 25.761,5 ton, dengan 

produktivitas 5,01 ton/ha.  Bila dilihat pada tabel diatas Kecamatan Banyuasin I 

merupakan Kecamatan yang produktivitasnya tergolong terendah dari 7 

Kecamatan.  Kecamatan Banyuasin I merupakan salah satu Kecamatan yang telah 

menerapkan program IP 200, akan tetapi produktivitasnya masih rendah 

dibandingkan Kecamatan lainnya. Untuk memperjelas tentang luas lahan, 
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produksi dan produktivitas yang ada di Kecamatan Banyuasin I bisa dilihat di 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Tanaman Padi di     

Kecamatan Banyuasin I, Tahun 2017 

 

No Desa/Kelurahan Luas lahan 

(ha) 

Produksi  

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Sungai Rebo 

Sungai Gerong 

Mariana 

Perajin  

Pematang Palas 

Cinta Manis Lama 

Perambahan 

Pulau Borang 

Merah Mata 

312,5 

25,0 

      216,5 

      291,0 

238,0 

 55,2 

60,0 

532,2 

735,2 

1.187,5 

     95,0 

1.645,4 

1.105,8 

1.808,8 

   209,8 

   228,0 

4.044,7 

5.587,5 

3,8 

3,8 

7,6 

3,8 

7,6 

3,8 

3,8 

7,6 

7,6 

∑      2.465,6 15.912,5 49.4 

X    273,9   1.758,0   5,5 

 

 Sumber :  Balai Penyuluh Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan Kecamatan. 

Banyuasin I, 2018 

 

Berdasarkan  Tabel 3 diatas bahwa Kecamatan Banyuasin I memiliki 9 

Desa, yaitu Desa Merah Mata memilki luas lahan terluas yang pertama yaitu 

seluas 735,2 ha, produksi 5.587,52 ton dengan produktivitas 7,6 ton/ha.  Desa 

Pulau Borang merupakan Desa kedua yang memiliki luas lahan 532,2 ha, 

produksi 4.044,72 ton, dengan produktivitas 7,6 ton/ha, kemudian luas lahan 

ketiga di Kecamatan Banyuasin I adalah Desa Sungai Rebo dengan luas lahan 

321,5 ha, produksi 1.221,7 ton, dengan produktivitas 3,8 ton/ha.  Kecamatan 

Banyuasin I  telah menerapkan program IP 200, guna untuk meningkatkan hasil 

produksi adapun Desa yang telah menerapkan IP 200, ada 4 Desa yaitu Desa 

Merah Mata, Desa Pulau Borang, Desa Pematang Palas dan  Kelurahan Mariana 

mulai tahun 2016.  Berdasarkan uraian tabel diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di Desa Pulau Borang dengan alasan bahwa di Desa Pulau 

Borang adalah Desa terluas kedua dan sudah menerapkan program IP 200. 
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Desa Pulau Borang adalah Desa yang terletak pada Kecamatan Banyuasin I 

dengan luas wilayah 792,85 Km2 dan jumlah penduduk 1095 jiwa, Desa Pulau 

Borang adalah daerah dengan sawah pasang surut, yang mayoritas penduduknya 

adalah sebagai usahatani komoditi padi.  Luas lahan pertanian di Desa Pulau 

Borang adalah 532,2 (ha) yang tercatat pada Balai penyuluh  Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan (BP3K) Kecamatan Banyuasin I.  

Sistem penanaman padi di Desa Pulau Borang adalah 2 kali dalam 1 tahun 

atau di sebut dengan IP 200. Walaupun terbilang baru diterapkan oleh petani Desa 

Pulau Borang tetapi sistem tersebut terus berkembang setiap tahunnya, petani 

yang pertama kali yang memulai sistem itu adalah Bapak Ensori dan Lukman. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ensori dan Lukman, motivasi mereka 

dalam melakukan sistem 2 kali tanam dalam satu tahun adalah ingin 

meningkatkan perekonomian keluarga. Sistem penanaman  2 kali satu tahun sudah 

berlangsung pada tahun 2014 sebelum di adakannya program penyuluhan itu 

sendiri. 

Penanaman pertama mulai bulan April-Mei sudah penyiapan lahan pada 

ujung bulan September-Oktober adalah masa panen, kemudian dilanjutkan dengan 

penanaman kedua yaitu pada akhir bulan Oktober mulai menyiapkan lahan dan 

panen pada bulan Febuari dan awal Maret.  Cara penanaman mengunakan sistem 

tabur benih langsung (tabela) dan tanam mundur (tandur).  Varietas padi yang 

paling banyak digunakan dalam usahatani adalah varietas padi ciherang, baik dari 

penanaman pertama dan penanaman kedua walaupun varietas ciherang sudah 

tidak dianjurkan lagi oleh Dinas Pertanian dan Badan Penyuluh Pertanian.  Karena 

varietas ciherang sudah rentan terhadap hama dan penyakit dan varietas ciherang 

juga telah lama dilepas yaitu pada tahun 2000.  Sedangkan, Balai Besar Penelitian 

Padi (BBpadi) dan Badan Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP), sudah banyak 

melepakan varietas-varietas baru untuk sawah irigasi, yaitu varietas Mekongga, 

INPARI 22, INPARI 33, dan INPARA 7, untuk memperjelas tentang keunggulan 

antara varietas bisa dilihat pada Tabel 4: 
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Tabel 4. Keunggulan Varietas Menurut Balai Besar Penelitian Padi Provinsi Sumatera Selatan, Tahun 2014 

No Keunggulan Ciherang Mekongga Inpara 22 Inpara 33 Inpara 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

 

 

 

7 
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Tahun Lepas 

Umur Tanam 

Tekstur Nasi 

Rata-Rata Hasil 

Potensi Hasil 

Ketahanan Hama 

 

 

 

Ketahanan 

Penyakit 

 

 

 

 

 

 

Anjuran Tanam 

2000 

116-125 hari 

Pulen 

6,0 ton/ha. 

8,0 ton/ha. 

Tahap terhadap 

wereng coklat 

biotipe 2 dan agak 

tahan biotipe 3. 

Bakteri hawar 

daun (HDB) 

starain III dan IV. 

 

 

 

 

 

Lahan sawah 

irigasi 600 m dpl. 

2004 

116-126 hari 

Pulen 

6,0 ton/ha 

8,4 ton/ha 

Agak tahan 

terhadap wereng 

coklat biotipe 2 

dan 3. 

Agak tahan 

terhadap hawar 

daun bakteri IV. 

 

 

 

 

 

Lahan sawah 

dataran renda 

sampai ketinggian 

500 m dpl. 

2012  

118 hari 

Pulen 

5,8 ton/ha 

7,9 ton/ha 

Agak tahan 

terhadap wereng 

batang cokelat 

biotipe 1, 2,dan 3. 

Tahan terhadap 

hawar daun bakteri 

starain IV dan 

VIII,tahan terhaap 

blas ras 033 dan 

133, rentan 

terhadap tugro 

 

Lahan sawah 

dataran rendah (0-

600 m dpl). 

2013 

107  hari 

Sedang  

6,6 ton/ha 

9,8 ton/ha 

Tahan terhadap 

wereng coklat 

biotipe 1,2 dan 3. 

 

Tahan terhadap 

hawar daun 

bakteri patotipe 3 

Agak tahan blas 

ras 033, tahan 

blas 073, dan 

rentan tugro 

 

Tanah dataran 

rendah sampai 

ketinggian 600 m 

dpl. 

2012 

114 hari 

Pulen 

5,1 ton/ha 

6,5 ton/ha 

Tidak tahan 

terhadap wereng 

batang coklat. 

 

Tahan terhadap 

tugro isolat subang, 

penyakit blas ras 

033 dan 173, agak 

tahan penyakit bls 

ras 133 dan agak 

toleran terhadap 

keracuan Fe dan Al. 

Lahan rawa dan 

pasang surut dan 

 lebak. 

   

 Sumber: Balai Besar Penelitian Padi Provinsi Sumatera Selatan, 2015
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Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat perbedaan antara varietas yang unggul, 

dan tahan terhadap hama dan penyakit,  dan mempunyai kesesuaian lahan sendiri. 

Varietas ciherang, anjuran penanaman varietas tersebut tahan terhadap genangan 

air ketika air meluap atau pasang dan potensi hasil lebih besar dari varietas 

ciherang. Desa Pulau Borang Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin 

masih banyak mengunakan varietas ciherang tersebut, menurut pra survei yang 

dilakukan oleh peneliti alasan petani masih mengunakan varietas ciherang adalah 

untuk menghemat modal dalam usahatani yaitu petani tidak membeli benih dari 

toko pertanian tetapi benih dihasilkan panen sebelumnya lalu ditanam kembali. 

Umur tanam  lebih singkat dari varietas lain,  berasnya pulen dan banyak di minati 

oleh masyarakat di desa tersebut. Petani di desa tersebut telah lama mengenal 

varietas ciherang sejak tahun 2005 dan  telah menjadi kebiasaan jika habis panen 

padi dipilih untuk dijadikan benih selanjutnya. Dari uraian di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Faktor Yang Mempengaruhi  

Keputusan Petani Sawah Pasang Surut Tetap Mengadopsi Varietas Ciherang 

Di Desa Pulau Borang Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka muncullah rumusan masalah apa 

sajakah faktor yang mempengaruhi keputusan petani padi sawah pasang surut 

tetap mengadopsi varietas ciherang di Desa Pulau Borang Kecamatan Banyuasin I 

Kabupaten Banyuasin? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui faktor yang menpengaruhi keputusan petani sawah 

pasang surut tetap mengadopsi variatas ciherang di Desa Pulau Borang 

Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin. 

Sejalan dengan tujuan diatas, maka kegunaan penelitian adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi peneliti, memperdalam  dan mempelajari tentang  masalah yang ada 

pada petani serta menambah  pengetahuan dan sebagai syarat untuk 

menjadi Sarjana Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi peneliti lain sebagai referensi untuk menambah wawasan bagi pihak-

pihak yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut.  

3. Bagi petani diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi informasi tambahan 

dalam menghadapi permasalahan dalam mengambil keputusan adopsi 

varietas padi. 
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